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ABSTRAK

Kemunculan fenomena fast fashion merupakan bentuk terwujudnya budaya konsumerisme
yang semakin tinggi dari masyarakat akan fesyen, karena sistemnya yang berproduksi
secara cepat, murah, dan massal. Keadaan menguntungkan ini berbanding terbalik dengan
kondisi tragis yang terjadi di belakang produksi garmen, yaitu munculnya berbagai
eksploitasi terhadap buruh garmen. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana
sebuah gerakan sosial global, yaitu Clean Clothes Campaign (CCC) berupaya
menyuarakan hak buruh garmen yang ada di Bangladesh. Penjabaran dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif berbasis pendekatan yang bersifat deskriptif. Dalam
penelitian ini, memakai teori gerakan sosial global yang menjabarkan beberapa strategi
yang tertuang ke dalam tuntutan, arena, dan taktik yang dijalankan oleh Clean Clothes
Campaign (CCC) dalam mengupayakan terpenuhinya hak bagi buruh garmen di
Bangladesh. Melalui strategi tuntutan, Clean Clothes Campaign (CCC) telah secara efektif
menyoroti berbagai contoh eksploitasi dalam industri garmen, yang mengungkap tindakan
tidak bertanggung jawab dari perusahaan merek dan pabrik pemasok. Dengan membangun
strategi arena, Clean Clothes Campaign (CCC) menciptakan platform bagi pekerja garmen
untuk mengadvokasi hak-hak mereka dan menuntut standar ketenagakerjaan yang adil
yang secjalan dengan standar hidup yang layak. CCC telah berhasil menerapkan strategi
taktik, seperti menumbuhkan keprihatinan bersama, menuntut target, dan mengambil
tindakan konkrct, untuk mendukung pekerja garmen di Bangladesh. Temuan studi ini
menggarisbawahi kondisi kerja yang mengerikan yang dihadapi oleh pekerja garmen di
Bangladesh, yang diperburuk oleh tidak adanya undang-undang ketenagakerjaan yang
mengikat. Sebagai tanggapan, Clean Clothes Campaign (CCC) terus mengadvokasi
implementasi penuh Kesepakatan Internasional sebagai kerangka kerja yang mengikat
secara hukum untuk melindungi hak-hak pekerja garmen di Bangladesh.

Kata Kunci : Fast Fashion, Buruh Garmen, Eksploitasi, Gerakan Sosial Global,
Clean Clothes Campaign, Bangladesh, Kesepakatan Internasional
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Abstract

The emergence of the fast fashion phenomenon is a form of realizing society's culture of
increasingly high consumerism regarding fashion because the production system is quick,
cheap, and mass. This favorable situation is inversely proportional to the tragic conditions
behind garment production, namely the emergence of various exploitations of garment
workers. This research aims to explain how a global social movement, namely the Clean
Clothes Campaign (CCC), seeks to voice the rights of garment workers in Bangladesh. The
explanation in this research uses a qualitative method based on a descriptive approach. In
this research, we use global social movement theory which describes several strategies
contained in the demands, arenas, and tactics carried out by the Clean Clothes Campaign
(CCCQ) in seeking to fulfill the rights of garment workers in Bangladesh. Through strategic
demands, the Clean Clothes Campaign (CCC) has effectively highlighted various instances of
exploitation within the garment industry, exposing the irresponsible actions of brand companies
and supplier factories. By establishing a strategic arena, the Clean Clothes Campaign (CCC) has
created a platform for garment workers to advocate for their rights and demand fair labor standards
that align with a decent standard of living. The Clean Clothes Campaign (CCC) has successfully
implemented strategic tactics, such as fostering shared concerns, demanding targets, and taking
concrete actions, to support garment workers in Bangladesh. The findings of this study underscore
the dire working conditions faced by garment workers in Bangladesh, which are exacerbated by the
absence of binding labor laws. In response, the Clean Clothes Campaign (CCC) continues to
advocate for the full implementation of the International Accord as a legally binding framework to
protect the rights of garment workers in Bangladesh.

Keywords: Fast Fashion, Garment Workers, Exploitation, Global Social Movement,
Clean Clothes Campaign, Bangladesh, International Accord
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangladesh merupakan salah satu negara berkembang di Asia Selatan, yang terus
melakukan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan prospek ekonominya. Dalam
menunjang pertumbuhan perekonomiannya, ditunjukkan bahwa industri garmen memiliki
pengaruh besar bagi keberlangsungan hidup disana. Diketahui saat ini, Bangladesh menjadi
salah satu eksportir terbesar kedua di dunia setelah China. Industri garmen Bangladesh
telah menjadi salah satu industri dengan pertumbuhan tercepat secara global sejak 1990-an
dan merupakan sumber utama pendapatan asingnya selama tiga dekade terakhir (Das,
2022). Industri garmen siap pakai atau yang dikenal dengan Ready Made Garment (RMG)
Bangladesh pertama kali merambah pasar luar negeri pada tahun 1978 dan mampu

mencapai pendapatan akumulatif hingga 36,6 miliar dollar US.

Tabel 1.1 Perbandingan Ekspor RMG & Total Ekspor Bangladesh
Nilai dalam Juta USD (Dasar Tahun Anggaran)

Year Export of RMG Total Export of % of RMG’s to Total
Bangladesh Export
2018-19 34133.27 40535.04 84.21
2019-20 27949.19 33674.09 83.00
2020-21 31456.73 38758.31 81.16
2021-22 42613.15 52082.66 81.82
2022-23 46991.61 55558.77 84.58

Sumber : The Bangladesh Garment Manufacturers and Exporters Association (BGMEA)

Dari tabel 1.1 ditunjukkan perbandingan antara ekspor Ready Made Garment
(RMG) sebagai salah satu sektor dengan total ekspor Bangladesh secara keseluruhan. Pada
tabel berikut, menunjukkan signifikansi yang besar bagi sektor garmen dalam menduduki

hampir total keseluruhan ekspor dari semua sektor yang ada di Bangladesh. Terlihat bahwa
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selama 5 tahun terakhir, posisi ekspor Ready Made Garment (RMG) rata-rata menduduki
posisi 80% ke atas setiap tahunnya. Meskipun pada tahun 2019 akhir hingga tahun 2021,
menunjukkan penurunan akibat pandemi COVID-19 pada saat itu. Namun dengan
membaiknya dunia dari pandemi tersebut, juga kembali meningkatnya ekspor Ready Made
Garment (RMG) sebagai salah satu sektor penting bagi perekonomian Bangladesh seiring
dengan siklus tren fast fashion yang terus berkembang. Terlihat pada periode 2022-2023,
total pendapatan ekspor Ready Made Garment (RMG) berjumlah 46991.61 juta USD

dibandingkan tahun anggaran sebelumnya.

Saat ini sektor RMG menduduki 84% ekspor Bangladesh ke luar negeri (Rakib,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa sektor RMG memiliki pengaruh yang sangat penting
pada perekonomian Bangladesh. Barang-barang produksi garmen tersebut biasanya
diekspor ke pasar Uni Eropa dan Amerika (Bhattacharya, 2002). Selain dua wilayah
tersebut, terdapat beberapa negara yang turut mengimpor Ready Made Garment dari

Bangladesh yaitu China, Turki, Jepang, hingga Australia.

Sejalan dengan kemajuan industri garmen di Bangladesh, terdapat pengaruh besar
yang mendukung industri ini terus berjalan yaitu adanya fenomena fast fashion atau yang
dikenal dengan istilah mode cepat. Fenomena fast fashion ini bukanlah sebuah hal yang
baru di era modernitas seperti ini. Fast fashion merupakan suatu mode yang memproduksi
pakaian secara cepat, murah, hingga massal di mana produknya menggunakan konsep
desain dari pertunjukan adibusana terkenal yang kemudian diaplikasikan sebagai model
siap pakai untuk mengikuti tren terkini. Lahirnya fenomena fast fashion ini disebabkan
karena tingkat konsumerisme yang tinggi akan sebuah mode namun tidak mau diimbangi
dengan harga jual yang sepadan dengan kualitas tersebut. Sehingga tidak heran, dengan

banyaknya kemunculan fast fashion ini menjadi pilihan utama dalam memenuhi daya
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konsumerisme yang tinggi dari konsumen tanpa memikirkan dampaknya bagi lingkungan

sosial.

Fenomena fast fashion sendiri, memiliki beragam dampak bagi semua kalangan
yang terlibat dalam produksi garmen tersebut. Banyak perusahaan fast fashion yang berasal
dari Amerika maupun Eropa mulai merambah ke negara-negara di Asia yang dimana salah
satunya Bangladesh, untuk membuka pabrik disana karena memiliki nilai upah kerja yang
murah sehingga memberikan keuntungan yang besar bagi perusahaan fast fashion. Adanya
investasi yang mengalir kepada pabrik-pabrik tersebut, juga didukung oleh pemerintah
di sana karena dianggap memberikan kemajuan dalam pertumbuhan perekonomian
Bangladesh. Hal ini yang menyebabkan, Bangladesh sebagai negara berkembang semakin

bergantung dengan perusahaan fast fashion.

Terlepas dari jumlah ekspor yang besar, buruh garmen di Bangladesh banyak
mengalami kerugian bagi diri mereka sendiri. Pertumbuhan kemajuan industri garmen ini
ternyata memiliki sisi gelap berupa tingkat gaji kerja yang rendah, lemahnya jaminan
sosial, hingga kondisi fisik yang memburuk. Para buruh garmen di Bangladesh telah
mengalami eksploitasi besar-besaran terhadap diri mereka dan berbagai ketidakadilan yang
telah mereka alami. Kehadiran perusahaan multinasional di industri fast fashion saat ini
memang sudah banyak mendistribusikan proses produksi di Bangladesh. Namun kondisi
rantai pasokan Bangladesh mengalami kekacauan besar akibat banyaknya perusahaan
merek asing melalaikan tanggung jawabnya terhadap buruh garmen yang bekerja di bawah
tekanan perusahaan tersebut. Beberapa perusahaan besar merek asing seperti H&M,
ZARA, GAP, Levi’s, hingga Uniglo juga turut menjadi kecaman oleh masyarakat karena

dianggap telah mengeksploitasi buruh garmen di Bangladesh.
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Hal ini, juga terjadi karena kelalaian pemerintah itu sendiri dalam menjaga buruh
garmen serta lemahnya hukum tenaga kerja disana yang mengikat mereka sehingga para
buruh garmen tidak bisa menuntut hak mereka sendiri. Bahkan institusi pemerintahan
terkait seolah menutup mata atas apa yang terjadi pada buruh garmen, dan banyak ancaman
serta kekerasan fisik yang timbul dari institusi pemerintahan untuk membuat para buruh
garmen tidak bisa berkutik lagi. Selain itu, tuntutan yang dilayangkan kepada pemerintah
terkadang jarang didengar dan hanya memberikan keputusan yang tidak sepenuhnya bisa
memenuhi kebutuhan para buruh garmen di Bangladesh. Di sisi lain, industri RMG ini
memang dipacu sedemikian rupa oleh pemerintah, sehingga para pengusaha garmen
kemudian lebih berorientasi pada hasil dibandingkan memperhatikan keamanan para
pekerjanya. Yang kemudian menimbulkan banyak kecaman dari berbagai pihak terhadap

perusahaan fast fashion disana karena dinilai telah menyalahi hak asasi manusia.

Oleh karena itu, permasalahan ini telah menjadi sorotan di kalangan Internasional
terutama serikat pekerja dan organisasi internasional non pemerintah yang bergerak di
sektor industri garmen dengan tujuan untuk perbaikan kondisi kerja dan perlindungan
terhadap buruh garmen. Adanya eksploitasi yang terjadi disana, mengundang simpati dari
banyaknya pihak untuk membantu buruh garmen di Bangladesh karena kelalaian
pemerintah dan keegoisan perusahaan fast fashion disana. Perubahan tersebut telah
diaspirasikan oleh berbagai pihak untuk keberlangsungan buruh garmen di Bangladesh.
Berbagai pihak tersebut mengimplementasikan bantuan mereka ke dalam sebuah gerakan
sosial agar bisa dilihat secara global bahwa permasalahan yang mereka bawa ke publik

sudah berada di ranah yang serius untuk diperhatikan.

Gerakan sosial tersebut ialah, Clean Clothes Campaign (CCC) yang sudah dikenal
banyak kalangan sebagai gerakan yang membawa tujuan untuk memastikan pekerja yang

mengalami eksploitasi dapat diperlakukan secara adil. Clean Clothes Campaign pertama
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kali berdiri pada tahun 1989 di Belanda, yang mulanya disebut sebagai Schone Kleren

Campagne. Adapun pendiri dari Clean Clothes Campaign vyaitu, Ineke Zeldenrust. Sosok
Ineke dengan gelar MA di bidang geografi manusia dan studi wanita berperan besar dalam
berkembangnya Clean Clothes Campaign selama 30 tahun terakhir. Ineke saat ini
bertindak sebagai Koordinator Kantor Internasional CCC di Amsterdam, dia memimpin
pekerjaan lobi dan advokasi, dengan fokus pada akuntabilitas perusahaan, keselamatan dan
upah layak. Clean Clothes Campaign hadir sebagai jaringan global terbesar di industri
garmen, dengan menuntun lebih dari 235 organisasi di beberapa negara untuk tujuan yang
sama. Gerakan ini menghubungkan antara para buruh garmen bersama serikat pekerja,
organisasi perempuan, International Non-Governemental Organization (INGO), dan
beberapa organisasi lainnya serta aktivis di negara produsen garmen untuk menyuarakan
hak para buruh yang tidak terpenuhi sebagaimana mestinya. Pada hakikatnya, gerakan ini
berfokus pada pekerja. Mereka berupaya untuk mengidentifikasi masalah dan tujuan lokal
menjadi tindakan global yang dapat ditangani secara efektif dan efisien. Melalui seruan
yang mendesak, Clean Clothes Campaign memberikan dukungan solidaritas secara

langsung terhadap pekerja yang berjuang atas hak pekerja (Clean Clothes Campaign, 2023).

1. 2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah peneliti uraikan sebelumnya, rumusan masalah
penelitian ini yaitu “Bagaimana sebuah gerakan sosial global berupaya memenuhi hak

pekerja buruh garmen di Bangladesh dalam tuntutan fenomena Fast Fashion?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai di dalam penelitian ini adalah untuk menjabarkan
keefektifan strategi secara lebih mendalam dari sebuah gerakan sosial terhadap pemenuhan

hak pekerja di Bangladesh.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi akademis
sebagai referensi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan tindakan gerakan sosial
dalam membantu hak pekerja buruh garmen. Serta dapat menjadi referensi bagi

mahasiswa Ilmu hubungan Internasional dan masyarakat umum.

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis

Hasil penelitian dapat memberikan informasi dan edukasi bagi individu,
masyarakat, hingga pemerintah dalam menumbuhkan kesadaran akan isu pekerja dan
dapat membantu mengembangkan upaya yang lebih besar bagi keberlangsungan hak

pekerja buruh di suatu perusahaan.
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